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ABSTRAK

Praktek jual beli (perniagaan) yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat
telah mengalami banyak perkembangan. Salah satu dari bentuk perkembangan
jual beli yang muncul di tengah-tengah masyarakat khususnya masyarakat
Gununglurah Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas adalah jual beli dengan
sistem sinoman. Jual beli sinoman adalah jual beli yang dilakukan dengan cara
membeli buah yang masih hijau (belum pantas dipanen). Objek akad dalam jual
beli secara sinoman merupakan buah yang baru terlihat putik buahnya dan masih
berada di pohon. Pembayaran yang dilakukan oleh pembeli dilakukan secara lunas
kepada pemilik buah. Akan tetapi waktu untuk penyerahan buah tersebut ketika
buah sudah menua (siap untuk dipanen).

Menurut hukum Islam, jual beli dengan sistem seperti ini termasuk salah
satu jual beli yang dilarang. Dikarenakan dalam jual beli secara sinoman
mengandung unsur samar-samar yang dapat menimbulkan kerugian pihak yang
melakukan akad, baik penjual maupun pembeli. Buah yang masih berada dipohon
mungkin saja jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum diambil oleh pembeli.
Harga buah yang masih berada di pohon memiliki perbedaan yang sangat jauh
dengan harga buah ketika sudah menua (siap untuk dipanen). Akan tetapi Jual beli
secara sinoman sudah berlangsung sejak lama dan secara turun temurun sudah
mentradisi di kalangan masyarakat Desa Gununglurah yang seluruhnya beragama
Islam. Masyarakat Gununglurah beragama Islam, akan tetapi mereka melakukan
praktek jual beli yang bertentangan dengan ajaran Islam.

Berangkat dari latar belakang tersebut penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai “Jual Beli Melinjo secara Sinoman Perspektif
Sosiologi Hukum Islam (Studi di Desa Gununglurah Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas), dengan pokok Kkajian: menguraikan bagaimana
mekanisme jual beli melinjo secara sinoman di Desa Gununglurah Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas, dan bagaimana pandangan hukum Islam
mengenai hal tersebut. Penelitian ini merupakan field research (penelitian
lapangan) yang menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan
pengumpulan data melalui; observasi-partisipasi, interview dan dokumentasi.
Analisis yang digunakan adalah deskriptif interpretatif dengan pendekatan
sosiologi hukum Islam.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan, pelaksanaan jual beli melinjo
secara sinoman di Desa Gununglurah Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas
terjadi dikarenakan faktor kebutuhan dan ketidakpahaman hukum para pelaku.
Jual beli melinjo secara sinoman yang mentradisi di desa Gununglurah, termasuk
‘urf fasid yang harus dirubah dan disesuaikan dengan konsep ajaran Islam.
Mekanisme yang dapat merugikan satu sama lain harus dihilangkan demi
kemaslahatan bersama. Menurut pandangan sosiologi hukum Islam, perubahan
hukum dapat terjadi karena faktor sosial yang ada di masyarakat. Faktor sosial
memiliki andil dalam proses perubahan hukum di tengah-tengah masyarakat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<@ B&’ b be
< Ta’ t te
< Sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha&’ h ha (dengan titik di bawah)
a Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 R& r er
D zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= s&d S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L z& V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
d gain g ge
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- fa’ f ef
S qaf q qi
S kaf k ka
dJ lam I “el
2 mim m ‘em
O nan n “en
3 waw( w w
“ ha’ h ha
: hamzah ’ apostrof
< ya’ Y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
53 22la ditulis Muta'addidah
B ditulis iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
EPLEN ditulis Hikmah
e ditulis illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladiikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

YT ditulis karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulis t atau h.
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PESTEN ditulis zakah al-fitri

D. Vokal pendek

— fathah ditulis A
=i ditulis fa'ala
- kasrah ditulis I
S8 ditulis zukira
— dammah ditulis U
ady ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
EECRES ditulis jahiliyyah
2 | fathah + ya' mati ditulis a
(o ditulis tansa
3 | kasrah + ya' mati ditulis 1
s ditulis karim
4 | dammah + wawu mati ditulis a
25 2 ditulis furad
F. Vokal rangkap
1 | Fathah + ya' mati ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
2 | fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

73
we

aill ditulis A’ antum
Gael ditulis U'iddat
S ol ditulis La'in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.
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Ol Al ditulis Al-Qur'an
okl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, denagn menghilangkan huruf I (el)

nya.

allaud] ditulis As-sama’
el ditulis As-syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

oAl (55 ditulis zawl al-furad
aaudl Jal ditulis Ahl as-sunnah




MOTTO

ands) A2 Lo A o9
“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya

kesungguhannya itu adalah untuk dirinya sendiri.”

(QS. Al-Ankabut [29]: 6)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk sosial yang berkodrat hidup dalam masyarakat.
Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan adanya
manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam
hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari
atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan
hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan

orang-orang lain disebut Mu’amalat.

Pergaulan hidup setiap orang mempunyai kepentingan terhadap orang
lain. Setiap orang mempunyai hak yang harus selalu diperhatikan orang lain.
Dalam waktu yang sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan
terhadap orang lain. Hubungan hak dan wajib itu diatur dengan patokan-
patokan hukum. Hal itu guna menghindari terjadinya bentrokan-bentrokan
antara berbagai kepentingan. Patokan-patokan hukum yang mengatur
hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu disebut Hukum

Mu’amalat atau biasa sering disebut dengan Figh Mu ‘amalat.?

! Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan
Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 1990), him. 7.

2| bid.



Sebagai kumpulan hukum yang mengatur berbagai hubungan (hubungan
antar individu, atau antara individu dengan Negara Islam, atau hubungan
Negara Islam dengan Negara lain) hukum mu 'amalat memiliki ruang lingkup
yang sangat luas. Salah satu aspek yang diatur dalam hukum mu amalat
adalah jual beli. Jual beli merupakan akad yang sudah umum dipergunakan
oleh manusia. Manusia tidak bisa lepas dari akad jual beli untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya.

Jual-beli (perdagangan) dalam konsep Islam merupakan wasiat al-hayat.
Sarana manusia untuk memenuhi kebutuhan jasadiyah dan ruhiyah agar
manusia dapat meningkatkan martabat dan citra dirinya dengan baik. Sesuai
fitrahnya sebagai makhluk Allah swt yang memiliki potensi ketuhanan (divine
spirit). Sarana mendidik dan melatih jiwa manusia sebagai khalifah di muka
bumi untuk memproduksi khalifah-khalifah yang tangguh dan memiliki

kejujuran tinggi.?

Praktek jual beli yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat telah
mengalami banyak perkembangan. Salah satu dari perkembangan jual beli
yang muncul adalah jual beli dengan sistem sinoman. * Jual beli sinoman
adalah jual beli yang dilakukan dengan cara membeli buah yang hijau (belum
pantas untuk dipanen). Buah yang dibeli adalah buah yang baru terlihat putik

buahnya ketika masih di pohon. Pembayaran yang dilakukan oleh pembeli

94.

¥ Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), him.

* Sinoman adalah istilah yang biasa digunakan oleh masyarakat Gununglurah.



dilakukan secara lunas kepada pemilik buah. Waktu untuk penyerahan buah

tersebut ketika usia buah sudah menua dan siap untuk dipanen.

Menurut hukum Islam, jual beli dengan sistem seperti ini termasuk salah
satu jual beli yang dilarang. Hal ini karena dapat menimbulkan kerugian pihak
yang melakukan akad, baik penjual maupun pembeli. Jual beli sinoman
merupakan jual beli yang mengandung unsur samar-samar. Buah yang masih
berada dipohon mungkin saja jatuh tertiup angin kencang atau layu sebelum

diambil oleh pembeli. Adapun dalil yang mengharamkannya adalah
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Jual beli sinoman sudah berlangsung sejak dulu hingga sekarang dan
sudah mentradisi di kalangan masyarakat Gununglurah. Masyarakat
Gununglurah  mayoritas beragama Islam, akan tetapi mereka melakukan
praktek jual beli yang bertentangan dengan ajaran Islam. Patokan-patokan
hukum yang diatur oleh Islam mengenai ekonomi sudah menjelaskan bahwa
jual beli dengan sistem seperti ini merupakan jual beli yang dilarang. Realitas
ini memperlihatkan bahwa realitas sosial yang tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah masyarakat belum sepenuhnya sudah sesuai dengan tuntunan

syari’at Islam.

Al-lmam Abi Abdillah al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, 15 jilid,(Beirut: Dar al Fikr,
1981), him. 31.



Berangkat dari hal ini penyusun tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai hal tersebut, dengan rumusan judul “JUAL BELI MELINJO
SECARA SINOMAN PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM ISLAM (STUDI
DI DESA GUNUNGLURAH KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN
BANYUMAS)”. Kajian ini menjadi penting karena melihat realitas sosial
yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat belum

sepenuhnya sudah sesuai dengan tuntunan syari’at Islam.

Hal inilah yang mendorong penyusun untuk mengetahui lebih jauh lagi
mengenai jual beli sinoman yang dilakukan oleh masyarakat Gununglurah
selama ini. Penyusun melakukan penelitian terhadap permasalahan tersebut
menggunakan perspektif sosiologi hukum Islam. IImu humaniora sangat
diperlukan untuk mengkaji permasalahan seperti ini. Sehingga dapat diketahui
hal-hal apa saja yang menyebabkan jual beli sinoman dapat terjadi dan

berkembang di tengah-tengah masyarakat Gununglurah.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka pokok
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Apa yang melatar
belakangi masyarakat Desa Gununglurah melakukan transaksi jual beli

melinjo secara sinoman dalam pandangan sosiologi hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian



Berdasarkan pada pokok permasalahan diatas maka tujuan yang ingin
dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan praktek jual beli melinjo secara sinoman di Desa
Gununglurah Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

b. Memperoleh kejelasan terhadap jual beli melinjo secara sinoman di
Desa Gununglurah Kecamatan Cilongok berdasarkan perspektif
sosiologi hukum Islam. Sehingga dapat diketahui hal-hal yang
menyebabkan perkembangan hukum di tengah-tengah masyarakat.

2. Kegunaan penelitian
Penelitian ini secara umum memiliki kegunaan sebagai berikut:

a. Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan hasil penelitian tentang jual beli melinjo secara sinoman.
Sehingga dapat menambah bahan pustaka studi keilmuan hukum Islam
khususnya dalam bidang mu ‘amalat.

b. Secara pragmatik penelitian ini juga berguna untuk melihat interaksi
hukum Islam dengan realitas sosial yang ada di tengah-tengah
masyarakat sehingga dapat meminimalisir masalah yang ada di tengah
masyarakat dan bisa dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran
masyarakat di Desa Gununglurah khususnya dan masyarakat lainnya
tentang dipertahankan, diperbaharui atau dihapus sama sekali tradisi

jual beli sinoman yang selama ini berkembang di masyarakat.



D. Telaah Pustaka
Secara umum penyusun belum menemukan karya yang membahas tentang
jual beli melinjo secara sinoman di Desa Gununglurah Kec. Cilongok Kab.
Banyumas. Karya yang penyusun temukan terkait pembahasan tentang jual beli
yang dilarang menurut Islam adalah karya ilmiah yang berupa skripsi.

Diantaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Siti Fadhilah dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Jual Beli Tebasan: Studi Jual Beli Salak Pondoh Di Desa
Girikerto Turi Sleman.” Skripsi ini membahas mengenai jual beli yang dilarang
karena merugikan pihak petani. Objek dalam akad ini adalah salak pondoh
yang dijual secara tebasan dan dipetik secara terus menerus tidak cukup dalam
satu kali panen. Harga yang dikenakan oleh pembeli kepada petani jauh sangat

murah dibandingkan dengan harga jualnya kembali kepada konsumen.®

Skripsi yang ditulis oleh Jaenal Mutakin dengan judul “Tinjaun Hukum
Islam terhadap Praktik Jual Beli Sayuran Secara Teplak Di Desa Cigedug
Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut.” Skripsi ini membahas jual beli yang
dilarang dalam Islam karena menjual barang yang masih berada di kebun atau
ladang. Objek dalam jual beli teplak ini adalah sayuran yang dijual degan

sistem menghitung luas tanah dan menghitung banyaknya jumlah sayuran yang

® Siti Fadhilah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Tebasan: Studi Jual Beli Salak
Pondoh Di Desa Girikerto Turi Sleman”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2003).



ditanam. Jual beli termasuk jual beli yang dapat merugikan salah satu pihak

yang berakad.’

Skripsi yang ditulis oleh Siti Qomariyah dengan judul “Transaksi Jual Beli
Kopi Dengan Menggunakan Sampel Di Ngarip Ulubelu Tanggamus Lampung
Dalam Perspektif Hukum Islam.” Skripsi ini membahas mengenai jual beli
yang menggunakan sampel dari barang yang akan dijual. Jual beli ini dilarang
menurut Islam karena adanya ketidak pastian sampel. Sampel yang diberikan
kepada pembeli berbeda dengan barang yang akan dijual. Jual beli ini dilarang

karena mengandung unsur tipuan.®

Skripsi yang ditulis oleh Achmad Sidqul Wafa dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Jual Beli Gabah Basah Di Desa Tugulor Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak.” Skripsi ini membahas mengenai jual beli
yang objeknya adalah gabah basah. Jual beli ini mengandung unsur adanya
unsur memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan dan perilaku penipuan
yang dilakukan oleh penebas dan tengkulak kepada petani padi. Sehingga

mengakibatkan jual beli yang tidak sesuai dengan hukum bermuamalat.’

7 Jaenal Mutakin, “Tinjaun Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Sayuran Secara
Teplak Di Desa Cigedug Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2006).

® Siti Qomariyah, “Transaksi Jual Beli Kopi Dengan Menggunakan Sampel Di Ngarip
Ulubelu Tanggamus Lampung Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, ( 2007).

% Achmad Sidqul Wafa, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Gabah Basah Di Desa
Tugulor Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, (2008).



Skripsi yang ditulis oleh Lilis Zulaekha S. dengan judul “Jual Beli Pakaian
Pesanan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap Konveksi "Annisa"
Di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah).” Skripsi ini membahas jual beli pesanan
atau salam. Skripsi ini membahas persoalan khusus dalam kepustakaan
muamalah khususnya konsep bai as-salam dalam hukum Islam. Persoalan
disekitar apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam praktek jual beli

pesanan.®

Skripsi diatas membahas mengenai jual beli yang dilarang dalam hukum
Islam yang terjadi dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. Selain skripsi
diatas, penyusun juga belum menemukan karya yang membahas tentang jual
beli melinjo secara sinoman perspektif sosiologi hukum Islam. Karya yang
penyusun temukan terkait pembahasan tentang jual beli yang dilarang menurut
Islam dilihat dari perspektif sosiologi hukum Islam adalah karya ilmiah yang

berupa skripsi. Diantaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Septiana Widiantri dengan judul “Praktek Jual
Beli VCD Di Jalan Mataram Yogyakarta Dalam Perspektif Sosiologi Hukum
Islam.” Skripsi ini lebih terfokus pada persoalan kecurangan dalam akad jual

beli. Kecurangan ini berupa VCD yang dijual adalah bajakan yang terjadi di

0| jlis Zulaekha S., “Jual Beli Pakaian Pesanan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Terhadap Konveksi "Annisa" Di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah)”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2008).



jalan Mataram. Skripsi ini menggunakan pandangan sosiologi hukum Islam

dalam menganalisis kecurangan yang terjadi dalam jual beli VCD.*

Skripsi yang ditulis oleh Agus Wahyudi dengan judul “Praktek Jual Beli
Salak Pondoh Di Desa Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman
Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam.” Skripsi ini membahas tinjauan
sosiologi hukum Islam mengenai praktek pemotongan pada timbangan antara

petani dengan pembeli atau tengkulak.*?

Skripsi karya Ahmad Zamzami yang berjudul “Jual Beli Makanan Cacat
Produk Di Desa Winong Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo (Studi
Perspektif Sosiologi Hukum Islam).” Skripsi ini membahas tentang legalitas
jual beli makanan yang cacat produk yang dipandang menurut perspektif

sosiologi hukum Islam.*

Skripsi yang berjudul “Pandangan Sosiologi Hukum Islam terhadap Jual
Beli Ular Yang Dipergunakan Untuk Obat Di Desa Kuwu, Kecamatan Dempet,
Kabupaten Demak.” Skripsi ini membahas mengenai subjek dalam akad jual

beli ini. Pihak yang menjadi subjek dalam jual beli ini adalah orang Islam.

! Septiana Widiantari, “Praktek Jual Beli VCD Di Jalan Mataram Yogyakarta Dalam
Perspektif Sosiologi Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(2007).

2 Agus Wahyudi, “Praktek Jual Beli Salak Pondoh Di Desa Bangunkerto Kecamatan
Turi Kabupaten Sleman Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2009).

¥Ahmad Zamzami, “Jual Beli Makanan Cacat Produk Di Desa Winong Kecamatan
Kemiri Kabupaten Purworejo (Studi Perspektif Sosiologi Hukum Islam)”, skripsi Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2010).
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Orang Islam tetapi memperjual belikan barang yang diharamkan dalam Islam

sebagai obat. Hal ini dilihat menurut sosiologi hukum Islam.*

Skripsi yang ditulis oleh Heri Kusbandiyah dengan judul “Tinjauan
Sosiologi Hukum Islam Dalam Jual Beli Cek Di Desa Purwogondo Kecamatan
Kalinyamatan Kabupaten Jepara.” Skripsi ini membahas jual beli cek yang
dilarang oleh Islam. Jual beli cek ini sudah dipengaruhi oleh perilaku
masyarakat itu sendiri dan sudah menjadi kebiasaan. Pendekatan yang
dilakukan dalam skripsi ini menggunakan sosiologi hukum Islam melihat

realita tersebut.®®

Skripsi yang ditulis olen Amalia Nur Shabrina dengan judul “Tinjauan
Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktek Persaingan Usaha (studi Kasus
Pedagang Pasar Klewer Solo.” Skripsi ini membahas tentang praktek
penetapan harga untuk sebuah komoditi produk. Berdasarkan pada sosiologi
hukum Islam yang dilihat adanya persaingan usaha dalam penetapan harga

dengan dalih cuci gudang.*®

Skripsi diatas membahas mengenai jual beli yang dilarang menurut Islam

dilihat dari perspektif sosiologi hukum Islam. Selain skripsi diatas, penyusun

“Mukhamad Rofig, “Pandangan Sosiologi Hukum Islam terhadap Jual Beli Ular Yang
Dipergunakan Untuk Obat Di Desa Kuwu, Kecamatan Dempet, Kabupaten Demak”, skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2011).

> Heri Kusbandiyah, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Dalam Jual Beli Cek Di Desa
Purwogondo Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2011).

16 Amalia Nur Shabrina, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap Praktek Persaingan
Usaha (studi Kasus Pedagang Pasar Klewer Solo)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2014).
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juga belum menemukan karya yang membahas tentang jual beli melinjo secara
sinoman perspektif sosiologi hukum Islam (studi di Desa Gununglurah
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas). Karya yang penyusun temukan
terkait penelitian di daerah Kecamatan Cilongok adalah karya ilmiah yang

berupa skripsi. Diantaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Mufid Adiansyah dengan judul
“Pelaksanaan Pemberian Nafkah Dan Pemeliharaan Anak Akibat Perceraian:
Studi Di Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2002-2003.”
Skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan pemberian nafkah dan
pemeliharaan anak akibat perceraian. Implikasi hukum yang terjadi di daerah

Cilongok karena sosio kultural dalam keharusan memenuhi hak-hak anak."’

Skripsi yang ditulis oleh Siti Khasanah Nuskhi Ayu Saptorini dengan judul
“Hubungan Antara Penalaran Moral Dengan Perilaku Disiplin Pada Siswa
Kelas VIII SMP Maarif NU | Cilongok Kab Banyumas.” Skripsi ini
membahas mengenai penalaran moral yang digunakan sebagai variabel bebas

yang diasumsikan mempengaruhi disiplin siswa.'®

Karya ilmiah di atas hampir mirip dengan jual beli melinjo secara Sinoman
yang menjadi penelitian penulis. Hal yang membedakan skripsi ini dengan

berbagai skripsi-skripsi tersebut diatas adalah sistem jual beli yang dipakai

7 Mohammad Mufid Adiansyah, “Pelaksanaan Pemberian Nafkah Dan Pemeliharaan
Anak Akibat Perceraian: Studi Di Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2002-2003”,
Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2004).

'8 Siti Khasanah Nuskhi Ayu Saptorini, “Hubungan Antara Penalaran Moral Dengan
Perilaku Disiplin Pada Siswa Kelas VIII SMP Ma‘arif NU | Cilongok Kab Banyumas.” Skripsi
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2012).
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oleh masyarakat. Penelitian ini membahas jual beli secara sinoman dan
terfokus pada unsur ketidakjelasan ukuran yang terdapat pada objek barang
yang diperjual belikan. Penelitian ini sama dengan penyusunan skripsi-skripsi
di atas hanya saja jenis dan tempat pelaksanaannya yang berbeda. Serta
fungsinya terhadap penyusunan skripsi ini sedikit berbeda yang terletak dalam

kategori sistem jual beli yaitu jual beli yang menggunakan sistem sinoman.

E. Kerangka Teoretik

Jual beli secara sinoman merupakan kegiatan yang sudah berkembang dan
mentradisi di tengah-tengah masyarakat. Hal ini terjadi dikarenakan dalam
sistem transaksi jual beli sinoman sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial
masyarakat sebagai para pelaku dalam transaksi ini. Penyusun menggunakan
pendekatan sosiologi hukum untuk mengamati lebih jauh mengenai interaksi
antara agama dan masyarakat.

Seorang sosiolog hukum Soerjono Soekanto berpendapat bahwa Sosiologi
hukum adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris
mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial
lainnya. Maksudnya sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial
dan pengaruh tingkah laku sosial terhadap pembentukan hukum.* Ruang

lingkup sosiologi hukum yang kedua adalah menjelaskan pengaruh pola

9 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, cet. ke-1 (Yogyaakarta: Ull Press
Yogyakarta, 2003), him. 1.
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budaya masyarakat tertentu tingkah laku sosial terhadap pemikiran dan
perubahan hukum.?®

Praktek jual beli secara sinoman merupakan salah satu tradisi yang
berkaitan dengan konstruksi sosial masyarakat yang mebudayakannya.
Pendekatan sosial sangat dibutuhkan pada pembahasan ini untuk membantu
kinerja dari “pendekatan normatif” dari hukum Islam. Hal ini agar dapat
diketahui lebih jauh mengenai interaksi hukum Islam dan realitas sosial yang
ada di tengah-tengah masyarakat.

Sebagai bagian dari ilmu sosial, maka sosiologi hukum juga mempelajari
masyarakat yang secara khusus adalah mengkaji gejala-gejala hukum yang
senyatanya hidup di masyarakat dan bukanlah mengkaji tataran hukum yang
seharusnya berlaku di masyarakat.”*

Jual beli merupakan pertukaran harta atas dasar saling rela (rida) antara
para pihak yang berakad tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Hal ini
sesuai dengan firman Allah s.w.t:

2 oSia ) i e a3 0S8 G Y el U wSi oS gal 1 5ISE Y 1 sale 0l ey

Ketentuan jual beli juga terkandung dalam hadis nabi Muhammad s.a.w:

Glalall 8 G gl Slaall g3 g dna g LlSe cilS : JU lagic dl iay Lulie ool o0
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2 1pid., him. 4.

2! sabian Utsman, Dasar-Dasar Sosiologi Hukum Makna Dialog Antara Hukum &
Masyarakat, cet. ke-3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 165.

22 An-Nisa’ (4): 29.
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i Gl Wi B fall anige B
Usaha yang paling utama adalah usaha yang dilakukan oleh tangannya
sendiri dan jual yang beli mabrur. Jual beli yang mabrur adalah setiap jual beli
yang tidak ada dusta dan khianat, sedangkan dusta itu adalah penyamaran
dalam barang yang dijual, dan penyamaran itu adalah menyembunyikan aib
barang dari penglihatan pembeli.?*
Selain dari ketentuan yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadis diatas
terdapat juga kaidah us! figh (48l J »=l) yang menyatakan bahwa:
22 8aly ol i) Le iyt g Cppaflaiall iy dial) 8 JuaY)
Keridaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena itu,
transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada keridaan kedua belah pihak.
Artinya tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa
atau dipaksa atau juga merasa tertipu. Bisa terjadi pada waktu akad sudah
saling meridhai, tetapi kemudian salah satu pihak merasa tertipu, artinya hilang
keridhaannya, maka akad tersebut bisa batal. Contohnya seperti pembeli yang
merasa tertipu karena dirugikan oleh penjual karena barangnya terdapat cacat.?®
Berdasarkan dalil di atas dapat disimpulkan bahwa asas dasar seseorang

dalam bermu’amalat seperti melakukan transakasi jual beli adalah saling rela

2 Al-lmam Abi Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 15 jilid,(Beirut: Dar al Fikr,
1981), him. 4.

2% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam, alih
bahasa Nadirsyah Hawari, cet. ke-1 (Jakarta: Amzah, 2010), him. 25.

% A. Dzajuli, Kaidah-Kaidah Fikih, cet. ke-4 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006), him. 130.

% 1bid., him 131.
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(rida) di antara kedua belah pihak yang berakad. Selain itu, rukun dan syarat
dalam melakukan transaksi jual beli merupakan suatu aturan yang tidak dapat
dikesampingkan oleh masyarakat. Pada dasarnya dalam setiap bermu’amalat
hukumnya diperbolehkan kecuali yang secara tegas dilarang di dalam dalil
hukum yang menerangkannya. Hal ini sesuai dengan kaidah usal/ figh yang

menyatakan:

Meay 3 e Aol gl¥ sty ol b da V)

Untuk memahami ketentuan-ketentuan hukum mu’amalat yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, demikian pula untuk memperoleh
ketentuan-ketentuan hukum mu’amalat yang baru timbul sesuai dengan
perkembangan kebutuhan masyarakat, diperlukan pemikiran-pemikiran baru
yang disebut ljtihad. Sumber ijtihad inilah yang telah berperan besar dalam
mengembangkan figh Islam, terutama dalam bidang mu’amalat.”® Ada banyak
metode ijtihad yang dapat ditempuh oleh para mujtahid untuk melakukan

ijtihad diantaranya al-Maslahah al-Mursalah (i<l ialadll) dan ‘urf (<oe).

Al-Maslahah al-Mursalah merupakan salah satu metode ijtihad, yaitu
suatu kemaslahatan yang tidak disinggung oleh syara’ dan tidak pula terdapat
dalil-dalil yang menyuruh untuk mengerjakan atau meninggalkannya, sedang

jika dikerjakan akan mendatangkan kebaikan yang besar atau kemaslahatan.?

#Ibid., him 130.
%8 Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalat, him. 15.

# Kamal Muchtar, dkk., Ushul Figh Jilid I, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), him.
143.
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Misalnya, kemaslahatan yang diambil oleh para sahabat terdahulu dalam
mensyari’atkan adanya penjara (bui), dicetaknya mata uang, penetapan hak
milik pertanian, dan penentuan pajak penghasilan, serta banyak lagi masalah
yang diadakan berdasarkan kebutuhan, keadaan dan kebaikan yang belum ada
syari’at hukumnya, disamping tidak adanya hukum syara’ yang membenarkan

atau menyalahkan.*

Berdasar pada pengertian tersebut, pembentukan hukum berdasarkan
kemaslahatan ini semata-mata dimaksudkan untuk mencari kemaslahatan
manusia. Maksudnya, di dalam rangka mencari yang menguntungkan, dan
menghindari kemadaratan manusia yang bersifat sangat luas. Maslahat itu
merupakan sesuatu yang berkembang berdasarkan perkembangan yang selalu
ada di setiap lingkungan. Mengenai pembentukan hukum ini, kadang-kadang
tampak menguntungkan pada suatu saat, tetapi pada saat yang lain justru
mendatangkan madarat. Begitu pula pada suatu lingkungan tertentu terkadang

menguntungkan, tetapi pada madarat pada lingkungan lain.**

Selain al-Maslahah al-Mursalah, metode yang dapat ditempuh oleh
seorang mujtahid adalah dengan cara ‘urf (<s_=). Yakni kebiasaan yang sudah
mendarah daging dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat. Ada dua macam
‘urf. Pertama ‘urf sahih (= <e), yaitu ‘wrf yang dapat diterima

masyarakat secara luas, dibenarkan oleh akal yang sehat, membawa kebaikan

%0 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh, alih bahasa KH. Masdar Helmy, cet. ke-1
(Bandung: Gema Risalah Press, 1996), him. 142.

bid.
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dan sejalan dengan prinsip nas. Contohnya acara tahlilan, bagian harta gono-
gini untuk istri yang ditinggal suaminya. Kedua ‘urf fasid (a& s ,e), yaitu
kebiasaan jelek yang merupakan lawan ‘urf sahih. Contohnya kebiasaan
meninggalkan shalat bagi seseorang yang sedang menjadi pengantin, mabuk-

mabukan dalam acara resepsi pernikahan dan sebagainya.*

Adapun tentang pemakaiannya, urf adalah sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan di kalangan ahli ijtihad atau bukan ahli ijtihad, baik yang berbentuk
kata-kata atau perbuatan. Sesuatu hukum yang ditetapkan atas dasar ‘urf dapat
berubah karena kemungkinan adanya perubahan ‘urf itu sendiri atau
perubahan tempat, zaman dan sebagainya. Sebagian mendasarkan hal itu pada
kenyataan bahwa, Imam Safi’iy ketika di Irak mempunyai pendapat-pendapat
yang berlainan dengan pendapat beliau sendiri setelah pindah ke Mesir. Di
kalangan ulama, pendapat Imam Syafi’i ketika di Irak disebut gqaul gadim,

sedang pendapat di Mesir adalah gaul jadid.*®

Adapun alasan para ulama yang memakai ‘urf dalam menentukan hukum

Islam antara lain:

1. ‘urf tidak boleh dipakai untuk hal-hal yang akan menyalahi nash

yang ada.

%2 Sapiudin Shidig, Ushul Figh, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
him. 262.

% Basiq Dijalil, Ilmu Ushul Figih 1 dan 2, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2010), him. 162.
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2. ‘wrf tidak boleh dipakai bila mengesampingkan kepentingan
umum.

3. ‘urf bisa dipakai apabila tidak membawa kepada keburukan-
keburukan atau kerusakan.

Para ulama membenarkan pengguanaan ‘urf hanya dalam hal-hal
mu’amalat, itupun setelah memenuhi syarat-syarat diatas. Yang perlu diketahui
adalah, bahwa dalam hal ibadah secara mutlak tidak berlaku ‘urf. Yang
menentukan ibadah adalah Al-Qur’an dan hadis.*

F. Metode Penelitian
Dalam skripsi ini penyusun menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan
langsung ke daerah objek penelitian, untuk memperoleh gambaran yang

jelas dan terperinci tentang praktek jual beli melinjo secara sinoman di

Desa Gununglurah Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Penyusun

melakukan penelitian dengan mengumpulkan data yang ada di lokasi yaitu

melalui tanya jawab dengan responden sebagai sumber primer, sedangkan
data sekundernya bersumber dari buku-buku, kitab-kitab dan karya-karya

ilmiah yang sesuai dan terkait.

2. Sifat penelitian

*Ibid., hlm. 163.
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Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Pertama penyusun akan
menjabarkan hasil penelitian tentang praktek jual beli melinjo secara
sinoman di Desa Gununglurah khususnya RW 03 dengan segala
permasalahannya secara hukum, kemudian dianalisis dalam perspektif

sosiologi hukum Islam.

Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Penyusun melakukan pengamatan secara langsung di Desa
Gununglurah khususnya di RW 03 terutama terhadap hal-hal yang
mendukung dalam penelitian. Seperti mengamati dan ikut terlibat
secara langsung dalam Kkegiatan-kegiatan masyarakat Desa
Gununglurah khususnya RW 03 terutama kegiatan yang berhubungan
dengan fokus kajian penelitian ini. Penyusun melakukan pengamatan
di Desa Gununglurah khususnya RW 03 dikarenakan wilayah RW 03
memiliki potensi alam yang subur sehingga daerahnya masih banyak
pohon melinjo dan praktek jual beli melinjo secara sinoman banyak

dilakukan oleh masyarakat RW 03.

b. Interview (wawancara)
Penyusun menggali data nyata yang terdapat dalam masyarakat
Desa Gununglurah khususnya RW 03 dengan bertanya jawab secara
langsung kepada para petani/penjual melinjo dan para
pembeli/tengkulak melinjo. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh

tidak diragukan akan nilai kebenarannya.
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c. Dokumentasi
Penyusun melakukan pengumpulan bahan-bahan dan data-data
yang ada melaui sumber-sumber yang berkaitan dengan pembahasan
kajian ini. Data tersebut dapat berupa letak geografis Desa
Gununglurah, perkebunan yang ada di Desa Gununglurah serta hal-hal
lain yang berkaitan dengan pembahasan kajian ini.
4. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang penyusun lakukan dalam penyusunan skripsi ini
adalah menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam yaitu pendekatan
yang dilakukan dengan melihat dan mengamati gejala-gejala sosial yang
terjadi dalam masyarakat yang seluruhnya beragama Islam terhadap
pelaksanaan praktek jual beli secara sinoman di Desa Gununglurah.
5. Analisis data
Penyusun menggunakan metode deduktif untuk menganalisis data
penelitian. yaitu suatu metode yang berangkat dari ketentuan-ketentuan
umum yang terdapat dalam Al-Qur’an, al-Hadis dan kaidah-kaidah figih
serta perspektif sosiologi hukum Islam kemudian dijadikan pedoman
dalam menganalisis pelaksanaan praktek jual beli secara sinoman di Desa
Gununglurah khususnya RW 03 , kemudian diambil kesimpulan.
G. Sistematika Pembahasan
Guna mempermudah pemahaman dan permbahasan terhadap

permasalahan yang dikaji, maka dalam skripsi ini pembahasan disusun secara
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sitematis sesuai dengan tata urutan dari permasalahan yang ada. Adapun
bahasan-bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjabarkan mengenai tinjauan umum tentang jual beli
menurut hukum Islam meliputi pengertian dan dasar hukum jual beli, rukun
dan syarat dalam jual beli, macam jual beli, jual beli yang dilarang menurut
hukum Islam. Pada bab ini juga dijabarkan mengenai hukum Islam dan
interaksi sosial.

Bab ketiga merupakan bahasan yang menjelaskan gambaran umum
tentang Desa Gununglurah dan pelaksanaan jual beli secara sinoman tersebut.
Gambaran umum Desa Gununglurah tersebut meliputi: kondisi geografis dan
demografis Desa Gununglurah serta kondisi sosial keagamaan yang ada dalam
masyarakat tersebut.

Bab keempat membahas analisis sosiologi hukum Islam terhadap jual beli
melinjo secara sinoman di Desa Gununglurah yaitu dari segi objek dalam akad
jual beli dan analisis dari segi waktu penyerahan objek yang tertanggung,
kemudian mekanisme operasionalnya.

Bab kelima memuat uraian kesimpulan yang berisi jawaban terhadap
pertanyaan pokok permasalahan dengan mengggunakan analisa dari bab IV
dan berisi saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian

lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari seluruh pemaparan pada bab-bab terdahulu maka didapat
kesimpulan bahwa:

Latar belakang masyarakat Gununglurah khususnya RW 03 melakukan
jual beli melinjo secara sinoman adalah karena faktor ekonomi. Petani/penjual
melinjo melakukan jual beli melinjo secara sinoman karena untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Sedangkan pihak pembeli/tengkulak melakukan jual beli
melinjo secara sinoman dikarenakan menginginkan keuntungan yang
berlimpah. Jual beli melinjo secara sinoman termasuk ke dalam “jual beli
mukhdadarah (3= A4ll)” yakni jual beli buah-buahan yang masih hijau (belum
pantas dipanen). Jual beli mukhadarah dilarang dalam Islam dan hukumnya
tidak sah (batal). Jual beli ini dapat terjadi dan berkembang di tengah-tengah

masyarakat yang beragama Islam.

Pentingnya penelitian ini adalah untuk menjelaskan apa sebenarnya yang
menyebabkan jual beli melinjo secara sinoman yang dilarang oleh Islam, dapat
terjadi dan berkembang di masyarakat muslim. Pada dasarnya jual beli melinjo
secara sinoman dapat terjadi dan berkembang di Desa Gununglurah khususnya
RW 03 yang penduduknya beragama Islam karena faktor ekonomi penduduk.

Himbauan dari pemuka tokoh agama tidak dihiraukan oleh masyarakat.
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Masyarakat lebih mengutamakan bagaimana cara mendapatkan uang secara
cepat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan bagaimana mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya daripada mendengarkan himbauan atau
nasihat dari tokoh agama. Penghayatn masyarakat yang masih sangat kurang
terhadap nilai-nilai agama menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam jual

beli melinjo secara sinoman.

Dari kacamata sosial, jual beli secara sinoman harus dirubah dari segi
mekanisme yang dapat merugikan satu sama lain tanpa mengurangi nilai-nilai
budaya yang sudah tertanam di dalamnya. Jual beli secara sinoman dapat
dianggap sah bagi masyarakat yang membudayakannya, karena nilai-nilai yang
pantas menurut suatu masyarakat merupakan manifestasi hati-hati nurani
masyarakat tersebut dalam konteks kondisi lingkungan yang melingkupi
masyarakat tersebut. Kondisi lingkungan yang berbeda pada masyarakat

berbeda akan menyebabkan variasi pada nilai-nilai kepantasan yang dianut.

Praktek jual beli melinjo secara sinoman dapat dipandang sebagai hasil
dari konstruksi sosial, maka dalam hal ini Islam memandang praktek tersebut
sebagai al-'Adah atau al-U’rf yang terjadi pada satu masyarakat tertentu.
Sehingga dalam perkembangannya, al- ‘urf atau tradisi secara general meliputi
tradisi baik (urf sakik) dan tradisi buruk (‘urf fasid). Jual beli melinjo secara
sinoman termasuk ‘urf fasid (a4 < ,e) yaitu kebiasaan jelek yang merupakan
lawan ‘urf sahih. Dikarenakan jual beli melinjo secara sinoman mengandung

unsur samar-samar yang dapat merugikan salah satu pihak yang berakad.
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Dari gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli melinjo secara
sinoman yang mentradisi di Desa Gununglurah khususnya RW 03, terjadi
karena faktor ekonomi yang mengakibatkan penghayatan masyarakat terhadap
agama sangat kurang. Perilaku masyarakat muslim seperti ini yang perlu
dirubah sehingga jual beli melinjo secara sinoman yang sudah mentradisi di
masyarakat dapat disesuaikan dengan konsep ajaran Islam. Akan tetapi, tanpa
mengurangi nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Mekanisme yang dapat
merugikan satu sama lain harus dihilangkan, dan memunculkan mekanisme

yang saling menguntungkan demi kemaslahatan bersama.

B. Saran-Saran
Sebelum menutup penyusunan skripsi ini, perkenankan penyusun memberi
saran-saran, dengan harapan semoga dapat bermanfaat khususnya bagi
penyusun dan umumnya bagi pembaca:

1. Bagi masyarakat Desa Gununglurah khususnya RW 03, hendaknya
merubah sistem jual beli secara sinoman yang selama ini telah
berkembang di tengah-tengah masyarakat.

2. Para petani/penjual melinjo hendaknya menjual melinjo pada saat melinjo
sudah menua (siap untuk dipanen) sehingga harga yang didapat tidak
terlalu murah dan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup.

3. Para tengkulak/pembeli melinjo hendaknya tidak membeli melinjo yang
masih hijau dari petani melinjo dan tidak melakukan perkiraan pada
ukuran melinjo yang akan dibeli. Melainkan tengkulak/pembeli melinjo

membeli melinjo ketika melinjo sudah menua (siap untuk dipanen) dan
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menimbang melinjo supaya ukuran melinjo jelas dan harga yang
dibayarkan sesuai dengan ukuran melinjo.

. Untuk tokoh agama yang ada di Desa Gununglurah hendaknya dalam
mengisi acara pengajian untuk masyarakat Desa Gununglurah tidak terlalu
banyak membahas persoalan ibadah dengan Tuhan saja, melainkan perlu

membahas persoalan-persoalan mu’amalat yang terjadi di masyarakat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Terjemahan Ayat Al-Qur’an, Hadis dan Teks Asing

No

Bab

HIm

FN

Terjemah

BAB |

Dari Abdullah bin umar r.a, ia berkata bahwasanya
rasulullah s.a.w telah bersabda, “jangan menjual
buah buahan (masih dipohon) kecuali telah tampak
kelayaknnya (untuk dimakan) dan jangan menjual
kurma basah dengan kurma kering.”

BAB |

13

22

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu.

BAB |

13

23

Dari Ibnu Abbas r.a ia berkata, ukazh, majannah
dan dzul majaz adalah nama pasar di zaman
jahilliyah. Ketika Islam datang mereka merasa
berdosa atas hal itu, lalu turun (ayat): {tidak ada
dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu} (QS. Al-bagarah: 198).
di musim haji Ibnu Abbas membacanya.

BAB |

14

25

Asal dari akad ditentukan dengan kerelaan dua
orang yang berakad

BAB |

14

27

Asal dalam bermu’amalah adalah boleh sampai ada
dalil yang mengharamkannya

BAB Il

23

Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan
dengan petunjuk, Maka tidaklah beruntung
perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk.

BAB Il

24

...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...

BAB IV

57

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

BAB V

64

Dari anas dari nabi s.a.w beliau bersabda, “barang
siapa yang lupa akan suatu shalat, maka hendaklah
ia shalat pada saat ia telah mengingatnya, tidak ada
tebusan baginya kecuali hanya melakukan shalat itu
saja.”
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1.

2.

Biografi Ulama/Tokoh

Imam Bukhari

Nama lengkap Imam Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad bin
Ismail bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari Al Ju’fi. Akan tetapi beliau
lebih terkenal dengan sebutan Imam Bukhari, karena beliau lahir di kota
Bukhara, Turkistan. Al Imam Al Bukhari mempunyai karya besar di bidang
hadits yaitu kitab beliau yang diberi judul Al Jami’ atau disebut juga Ash-
Shahih atau Shahih Al Bukhari. Para ulama menilai bahwa kitab Shahih Al
Bukhari ini merupakan kitab yang paling shahih setelah kitab suci Al Quran.
Al Imam Al Bukhari wafat pada malam Idul Fitri tahun 256 H.

Imam Syafi’i

Imam Syafi’i bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris As
Syafi’i, lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767-820 M), berasal
dari keturunan bangsawan Qurays dan masih keluarga jauh rasulullah SAW.
dari ayahnya, garis keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga
rasulullah) dan dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin Abi Thalib r.a. Saat
berusia 9 tahun, beliau telah menghafal seluruh ayat Al Quran dengan lancar
bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al Quran dalam perjalanannya dari
Mekkah menuju Madinah. Setahun kemudian, kitab Al Muwatha’ karangan
imam malik yang berisikan 1.720 hadis pilihan juga dihafalnya di luar kepala.

Abdurahman al Sa’di

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Abdurrahman bin Naashir bin
Abdullah bin Nashir As Sa’di dari Bani Tamim. Dilahirkan pada 12
Muharram 1307 H / 1886 M, di kota Unaizah, Qosim. Dia menjadi yatim
piatu pada usia tujuh tahun, menghafalkan Al Qur'an dan menguasai ilmu
gira’ah sebelum berusia sebelas tahun. Kemudian mendedikasikan umurnya
untuk menuntut ilmu dari para ulama yang berada di kotanya dan kemudian
mengajar hingga wafatnya karena sakit pada 24 Jumadits Tsani 1376 H /
1956 M.

Hendi Suhendi

H. Hendi Suhendi lahir di Majalengka, Jawa Barat, 12 Februari 1953.
Alumni PGAN 6 tahun di daerah kelahiran, lulus Fakuktas Syari’ah TAIN
Sunan Gunung Djati, Bandung tahun 1980, meraih gelar Magister (S2) dari
UNPAD, Bandung tahun 1995, meraih gelar Doktor (S3) bidang limu Sosial
di UNPAD Bandung tahun 2003.
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lampiran 2

5. Abdul Rahman Ghazaly

Lahir 25 Maret 1945 di Lembur Sawah, Desa Cidadap, Kecamatan
Campaka, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Setelah menamatkan
SRN (SDN) dan Madrasah Ibtidaiyah di Lembur Sawah pada 1957,
pendidikannya dilanjutkan ke Tsanawiyah/Pendidikan Guru Agama (PGA) 4
tahun di Cianjur sambil mondok di sebuah pesantren yang sama dan tamat
1962.

6. Abdul Wahab Khalaf

Syeikh Muhammad bin ‘Abd al-Wahhab dilahirkan pada tahun 1115 H
(1701 M) di kampung Uyainah (Najd), lebih kurang 70 km arah barat laut
kota Riyadh, ibu kota Arab Saudi sekarang. Muhammad bin Abdul wahab
berdakwah sampai usia 92 tahun, beliau wafat pada tanggal 29 Syawal 1206
H, bersamaan dengan tahun 1793 M, dalam usia 92 tahun. Jenazahnya
dikebumikan di Dar’iyah (Najd).

7. Sudirman Tebba

Lahir di Bone (Sulawesi Selatan), 31 Januari 1959. Menyelesaikan SD
di Tanjung Jabung, Jambi, Tsanawiyah di Pesantren Al Masturiyah Tipar
Cisaat, Sukabumi (Jabar), Aliyah di Pesantren Krapyak, Yogyakarta. Meraih
gelar Sarjana dari IAIN Syarif Hidayatullah (sekarang UIN) Jakarta (1984).
Peserta dalam International Institate of Islamic Though and Civilization,
Kuala Lumpur, Malaysia (1992) dan peserta pada Distance Learning Institute,
Jakarta (2000).

8. Roibin

Lahir di Nganjuk pada 18 Desember 1968. Selain mengajar di UIN
Malang, ia aktif melakukan kajian-kajian, seminar dan penelitian di berbagai
lintas Perguruan Tinggi dan menulis karya ilmiah di beberapa jurnal, majalah,
dan Koran. Kini, sedang menyelesaikan studinya pada program Doktor di
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

9. M. Atho Mudzhar

Lahir di Serang Jawa Barat pada 20 Oktober 1948. Setelah tamat SD
dan Ibtidaiyyah (1961), ia meneruskan ke pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) 6 tahun Serang (1961 s/d 1966). Tahun 1967 ia melanjutkan studi ke
IAIN Jakarta sebagai mahasiswa tugas belajar dari Departemen Agama, tamat
tahun 1975. Tahun 1972-1975 ia mengajar di PGAN 4 tahun Cijantung,
Jakarta Timur.
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan Untuk Petani/Penjual:

o o T

Kapan bapak/ ibu mulai berjualan melinjo?

Apakah ibu tahu sistem sinoman dalam jual beli?

Apa yang dimaksud dengan jual beli dengan sistem sinoman?

Bagaimana cara jual beli melinjo dengan sistem sinoman?

Bagaimana cara penyerahan barang kepada tengkulak/pembeli dalam jual
beli melinjo dengan sistem sinoman?

Kapan bapak/ibu menyerahkan melinjo kepada tengkulak/pembeli?
Bagaimana sistem pembayaran melinjo yang bapak pakai?

Bagaimana proses pelaksanaan jual beli melinjo dengan sistem sinoman
di masyarakat?

Apakah dalam transaksi dicatat dan ada saksi?

Apakah bapak mendapat keuntungan atau kerugian dalam jual beli
melinjo dengan sistem sinoman?

Siapa saja pihak yang terkait dalam jual beli melinjo dengan sistem
sinoman?

Bagaimana kalau ada melinjo yang cacat?

Apakah dalam jual beli melinjo dengan sistem sinoman sering terjadi
perselisishan?

Mengapa bapak melakukan jual beli melinjo secara sinoman?

Apa yang mendorong anda melakukan jual beli melinjo dengan sistem
sinoman?

Apakah bapak sholat lima waktu secara teratur?

Apakah bapak selalu menghadiri pengajian secara rutin?

Apakah bapak/ ibu tahu bahwa sistem sinoman itu didalam islam

dilarang atau haram? Kenapa menggunakan sistem tersebut?
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Lampiran 3

B. Pertanyaan Untuk Pembeli/Tengkulak:

a. Apa yang dimaksud dengan jual beli dengan sistem sinoman?

b. Bagaimana cara jual beli melinjo dengan sistem sinoman?

c. Bagaimana cara petani/penjual menyerahkan barang kepada bapak selaku
tengkulak/pembeli dalam jual beli elinjo dengan sistem sinoman?

d. Kapan bapak/ibu mendapatkan melinjo dari petani/penjual?

e. Bagaimana sistem pembayaran melinjo yang bapak/ibu pakai?

f. Bagaimana proses pelaksanaan jual beli melinjo dengan sistem sinoman
di masyarakat?
Apakah dalam transaksi dicatat dan ada saksi?
Apakah bapak/ibu mendapat keuntungan atau kerugian dalam jual beli
melinjo dengan sistem sinoman?

I. Siapa saja pihak yang terkait dalam jual beli melinjo dengan sistem
sinoman?

j. Bagaimana kalau ada melinjo yang cacat?

k. Apakah dalam jual beli melinjo dengan sistem sinoman sering terjadi
perselisihan?

I.  Mengapa bapak/ibu melakukan jual beli melinjo secara sinoman?

m. Apa yang mendorong bapak/ibu melakukan jual beli melinjo dengan
sistem sinoman?

n. Apakah bapak/ibu sholat lima waktu secara teratur?

0. Apakah bapak/ibu menghadiri pengajian secara rutin?

p. Apakah bapak/ ibu tahu bahwa sitem sinoman itu didalam islam itu

dilarang atau haram? Kenapa menggunakan sistem tersebut?
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C. Pertanyaan Untuk Tokoh Agama Setempat

a. Apa yang dimaksud dengan jual beli dengan sistem sinoman?

b. Apakah bapak/ibu mengetahui jual beli melinjo secara sinoman
berlangsung di tengah — tengah masyarakat Gununglurah?

c. Bagaimana hukum jual beli melinjo secara sinoman menurut bapak?

d. Apakah dari tokoh agama atau pemerintah daerah membiarkan sistem
tersebut tetap diterapkan pak?

e. Mengapa jual beli melinjo secara sinoman dapat berkembang di tengah-
tengah masyarakat Gununglurah?

f. Kapan jual beli melinjo secara sinoman sudah berlangsung di masyarakat
Gununglurah?

g. Dimana jual beli melinjo secara sinoman yang banyak dipakai oleh
masyarakat Gununglurah?

h. Mengapa ada di daerah itu?
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Transkrip Jawaban

JAWABAN PETANI/PENJUAL

Narasumber 1

Nama : Samrudin
Pekerjaan : Petani

a. Saya berjualan melinjo sejak saya masih muda mas, masih belum menikah
dan saya masih ikut orang tua. Ya ngitung — ngitung bantuin orang tua
mas.

b. Tidak mas.

c. Sistem jual beli sinoman? Wah, kurang tahu mas, intinya saya nerapin
sistem apa ya karena orang tua saya seperti itu.

d. Cara jual ya mas? Ya, kalau musim melinjo sudah mulai tumbuh nanti
saya meminta orang yang suka membeli kesini mas, buat melihat
pohonnya. Takutnya mereka tidak percaya dan tidak mau memberi
pinjaman uang dulu.

e. Biasanya ya kalau saya sudah diberi uang diawal, ketika mau panen saya
tidak melihat proses panennya, Itu dilakukan oleh pembeli. Hanya saja,
mereka memberitahu kalau melinjonya mau dipanen begitu mas.

f. Berarti ketika pembeli melihat langsung pohon melinjonya.

g. Dibayar diawal mas, seperti yang saya bilang. Kalau pohon melinjonya
sudah mulai berbuah, saya memanggil tengkulak dan kita saling tawar
menawar harga.

h. Saya kurang tahu mas.

i. Orang di desa ya mas jadi pakainya sistem percaya tanpa pakai saksi —
saksi.

J- Ya mungkin sebenarnya saya merugi mas, tapi saya berfikir dari pada
nanti melinjo saya cuma jadi sampah jadi saya manfaatkan.

k. Mungkin banyak ya mas, saya sendiri kurang tahu.

I. Yaitu resiko pembeli mas, saya tidak ada urusan.

m. Kayanya tidak mas.
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Transkrip Jawaban

n. Saya sendiri tidak tahu mas sinoman itu apa, tapi ya kalau saya jual
melinjo karena kalau sudah musim buahnya tumbuh, takutnya cuma jadi
sampah kalau tidak dijual, gitu mas.

Takut melinjonya tidak dimanfaatkan mas

Ya, kalau sholat teratur mas, cuma diterima atau tidaknya saya tidak tahu.

L T o

Kalau lagi sempet saja mugkin mas.

-

Kurang tahu.
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Transkrip Jawaban

Narasumber 2

Nama

: Sahlan

Pekerjaan . Petani

a.

Sepertinya sudah lama sekali mas, tidak hafal saya tepatnya mulai
berjualan kapan. Musim — musiman mas kalau jualan.

tidak

saya kurang tahu mas.

Biasanya ada orang yang menawar ingin membeli melinjo saya mas.

Itu diserahkan ke pembeli mas, mau panennya kapan yang penting diawal
ketika sudah cocok harganya ya saya dapat uang.

Berarti kalau saya sudah diberi uang mas. Berarti itu sudah jadi haknya

pembeli.

g. Yakalau ada orang yang datang menawar mas.
h. Saya tidak tahu.

L2 T o

-~

Tidak mas.
Mungkin rugi ya mas? Saya tidak menghitung untung ruginya mas.
Mungkin banyak mas.

Saya tidak bertanggung jawab mas soalnya itu sudah jadi haknya pembeli.

. Tidak mas.

Karena dari pada mubadzir.

Pembeli yang datang sendiri ya mas, saya diberi uang ya seneng.
lya.

Jarang mas.

Saya tidak tahu mas, saya malah baru mendengar.
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Narasumber 3

Nama

: Sura

Pekerjaan . Petani

a.

o Q - o

L T ©

-~

Sepertinya sudah lama sekali mas, tidak hafal saya tepatnya mulai
berjualan kapan.

lya.

Sinoman ya mas? Berarti dijual ketika masih enom mas.

Dijual diawal mas kalau lagi musim melinjo dan buahnya sudah mulai
banyak.

Ijab kobul saat tawar menawarnya mas.

Berarti ketika pembeli menyerahkan uang pembayaran.

Dibayar diawal mas.

Biasanya pembeli, kalau disini namanya tengkulak ya mas, itu datang
sendiri atau terkadang juga karena sudah berlangganan jadi tinggal
dipanggil buat lihat pohon melinjonya mas.

Tidak mas.

Mungkin kalau dihitung — hitung cuma pas ya mas.

Berarti saya selaku pemilik melinjo dan yang mau beli.

Itu tanggung jawabnya pembeli.

. Tidak mas, mungkin hanya kalau hasil panennya kurang dari perkiraan

pembeli, nanti saya memberikan kebijaksanaan.

Secara tidak langsung saya sudah tenang mas, karena melinjo yang saya
punya sudah dijual ke orang.

Karena saya lebih cepat untuk mendapatkan uang.

lya teratur.

lya rutin.

Itu saya kurang tahu mas.
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Narasumber 4
Nama : Buang
Pekerjaan . Petani

a. Wah sudah lama sekali mas.
b. lya.

Sinoman ya mas? Berarti dijual ketika masih enom ata muda.

13

d. Ya dijual atau dibayar ketika maih muda itu mas, nanti panennya kalau
dirasa sudah cukup tua.

e. Pembayarnya diawal mas setelah adanya tawar menawar.

f. Berarti ketika pembeli menyerahkan uang pembayaran.

g. Dibayar diawal mas.

h. Kalau musim melinjo banyak tengkulak yang datang sendiri mas.

i.  Tidak mas.

J- Mungkin kalau dihitung — hitung cuma pas ya mas.

k. Berarti saya selaku pemilik melinjo dan yang mau beli.

I. Itu tanggung jawabnya pembeli.

m. Tidak mas, mungkin hanya kalau hasil panennya kurang dari perkiraan
pembeli, nanti saya memberikan kebijaksanaan pengembalian uang
sebagian.

n. Secara tidak langsung saya sudah tenang mas, karena melinjo yang saya

punya sudah dijual ke orang lain.

Karena saya mendapat uangnya lebih awal mungkin mas.

lya teratur.

L T o

Kadang — kadang mas.

-

lya mas tahu. Ya karena saya diberi uang ya mas, masa saya tolak.
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Narasumber 5
Nama : Abdul Qadir
Pekerjaan . Petani

a. Sudah lama mas.
b. lya.

Dibayar diawal mas, tapi panennya kalau sudah matang buahnya.

13

d. Dijual diawal mas kalau lagi musim melinjo dan buahnya sudah mulai
banyak.

e. ljab kobul saat tawar menawarnya mas.

f. Berarti ketika pembeli menyerahkan uang pembayaran.

g. Dibayar diawal mas.

h. Seringnya saya memanggil tengkulak.

i.  Tidak mas.

J. Sepertinya rugi mas.

k. Berarti saya selaku pemilik melinjo dan yang mau beli.

I. Itu tanggung jawabnya pembeli.

m. Tidak mas, mungkin hanya kalau hasil panennya kurang dari perkiraan
pembeli, nanti saya memberikan kebijaksanaan pengembalian uang
sebagian.

n. Karena saya butuh uang cepat mas maklum kebutuhan sekarang banyak.

Karena butuh uang lebih cepat

lya teratur.

L2 T o

lya rutin.

-~

Kurang tahu mas, karena saya butuh uang untuk kebutuhan sehari — hari.
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Transkrip Jawaban

JAWABAN TENGKULAK/PEMBELI

Narasumber 1

Nama

> Yanto

Pekerjaan : Tengkulak

a.
b.

C.

Sinoman itu berarti membeli saat masih enom atau muda.

Caranya ya saat membeli melinjo keadaan melinjo masih sangat muda.
Penyerahan dilakukan ketika saya memberikan uang kepada mereka sesuai
harga yang sudah disepakati.

Biasanya saya mencari para pemilik melinjo saat musim melinjo mas.
Pembayaran dilakukan diawal ketika dirasa harga sudah disepakati oleh
saya sendiri dan pemilik melinjo

Biasanya tengkulak seperti saya mencari pemilik — pemilik melinjo,
terkadang juga kalau sudah menjadi langganan saat musim melinjo saya

atau tengkulak lainnya malah dipanggil mas sama pemilik melinjonya.

g. Tidak mas.

Yang namanya pembeli ya inginnnya kalau barang dijual memdapatkan
untung mas, tapi terkadang kalau harga melinjo lagi sangat rendah
mungkin hanya pas mas.

Saya selaku tengkulak dan pemilik melinjo.

Biasanya saya meminta kebijaksanaan dari pemilik pohon mas, tapi ya
saya perhitungannya biar yang cacat tidak mengurangi penghasilan saya.
Sepertinya tidak mas. Kita sistemnya saling percaya mas, jadi sama — sama
senang.

Biasanya karena mereka pemilik melinjo meminta uang lebih awala mas.
Karena keinginan pemilik melinjo.

lya.

Jarang mas, sibuk mungkin.

lya tahu. Ya karena mereka meminta saya memberikan uang lebih awal

mas mau gimana lagi.
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Narasumber 2

Nama

: Rusini

Pekerjaan : Tengkulak

a.
b.

C.

Sinoman itu berarti membeli saat masih enom atau muda.

Caranya ya saat membeli melinjo keadaan melinjo masih sangat muda.
Penyerahan dilakukan ketika saya memberikan uang kepada mereka sesuai
harga yang sudah disepakati.

Biasanya saya dipanggil mas sama pemilik melinjo karena sudah biasa
dijual ke saya.

Pembayaran dilakukan diawal ketika dirasa harga sudah disepakati oleh
saya sendiri dan pemilik melinjo

Seringnya saya dipanggil mas sama pemilik melinjo karena sudah biasa

dijual ke saya.

g. Tidak mas.

Ya kadang rugi, kadang juga untung mas namanya juga orang dagang.
Saya selaku tengkulak dan pemilik melinjo.

Biasanya saya meminta kebijaksanaan dari pemilik pohon mas, tapi ya
saya perhitungannya biar yang cacat tidak mengurangi penghasilan saya.
Sepertinya tidak mas. Kita sistemnya saling percaya mas, jadi sama — sama
senang.

Biasanya karena mereka pemilik melinjo meminta uang lebih awal mas.
Karena keinginan pemilik melinjo.

lya.

Wah kayanya jarang banget mas.

lya tahu. Mereka meminta uang mas, katanya mereka butuh uang cepat.
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Narasumber 3

Nama

. Daryo

Pekerjaan : Tengkulak

a.

Sinoman itu berarti membeli saat masih enom atau muda. Jadi sebenarnya
belum pasti dalam panen itu mendapat berapa kilogram melinjo tapi sudah
dikira — kira penghasilannya dilihat dari kondisi pohonnya mas.

Caranya ya saat membeli melinjo keadaan melinjo masih sangat muda.
Penyerahan dilakukan ketika saya memberikan uang kepada mereka sesuai
harga yang sudah disepakati.

Biasanya saya dipanggil mas sama pemilik melinjo karena sudah
langganan dijual ke saya.

Pembayaran dilakukan diawal sesuai kesepakatan dalam tawar menawar.
Seringnya saya dipanggil mas sama pemilik melinjo karena sudah biasa
dijual ke saya.

Tidak mas.

Ya kadang rugi, kadang juga untung mas namanya juga orang dagang.
Saya selaku tengkulak dan pemilik melinjo.

Biasanya saya meminta kebijaksanaan dari pemilik pohon mas kalau
panennya banyak yang cacat.

Sepertinya tidak mas. Kita sistemnya saling percaya mas, jadi sama — sama
senang.

Biasanya karena mereka pemilik melinjo meminta uang lebih awal mas.
Karena keinginan pemilik melinjo.

lya.

Wah kayanya jarang banget mas atau mungkin tidak pernah, saya lupa.

Kurang tahu mas.
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Transkrip Jawaban

JAWABAN TOKOH AGAMA SETEMPAT

Nama : Hj. Muzayanah
Pekerjaan : Pengajar
a. Jual beli sinoman adalah jual beli yang dilakukan oleh sebagian orang

dengan membayar uang dimuka sebelum melihat hasil panen mencapai
berapa kilogram

lya saya mengetahui kalau warga gununglurah tepatnya warga RW 3 ini
banyak yang menggunakan sistem sinoman.

Hukum jual beli secara sinoman sebenarnya didalam agama islam itu
haram mas, tapi mungkin warga yang melakukan jual beli seperti itu

belum tau atau mungkin malah tidak tahu hukumnya.

. Sebenarya saya tidak membiyarkan. Saya terkadang mengingatkan tetapi

mereka yang membandel. Mereka mendengarkan saran saya hanya dari
telinga kanan kemudian keluar dari telinga kiri.

Ya saya kurang tahu ya mas, mungkin juga karena kepepet. Mereka butuh
uang cepat.

Seingat saya sejak saya masih kecil juga para orang tua sudah melakukan
sistem itu mas, mungkin karena pengaruh adat hindu dan minimnya
pengetahuan tentang islam. Jadi sistem ini kalaupun saat ini masih ada

paling juga karena warisah leluhur.

. Kaya yang tadi saya bilang, mungkin kalau diseluruh wilayah gununglurah

banyak yang menggunakan sistem sinoman. Tapi, yang paling banyak dan

merata ya di RW 3 itu mas.

. Mungkin karena kondisi alam di RW 3 masih sangat luas perkebunan
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